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RINGIKASAN

Ar yang fersedia di atmostlic memegang peranan penting dalam siklus
hidrolog. Siklus ni merupakan hasil penguapan dan sungai atau genangan air
tanah serta hasil transpirasi dart wmbuh-tumbuhan, Transpirasi merupakan proses
dominan dalam hubungan air dengan tumbuh-tumbuhan karena dapat menye-
babkan perpindahan air dari dalam dan luar tubuh tumbuban.  Salah satu kelom-
pok tumbuh-tumbuhan yang melakukan proses transpirasi adalah tumbuhan epifit.
Epifit adalah tumbuhan vang menempel pada tumbuh-tumbuhan lain tanpa berhu-
bungan dengan tanah dapat merupakan tmbuhan yang tdak berpembulub seperti
lumut, alga serta kelompok tumbuhan yang berpembulub seperti Prervdophvta dan
Spermatophyta,

Polypodiaceae merupakan paku yang semuanya hampir epifit.  Rhizom
menjalar, bagian luar bersisik, daun muncul dua baris pada bagian dorsal rhizom,
Flelatan daun famili Polypodiaceae secara anatomi pada permukaan luar dibentuk
oleh selapis epidermis dibawahnya terdin dari jaringan mesofil vang disusun oleh
sel parenkim yang mengandung kloroplast dan mempunvai rongpa discbut dengan

stomatd,  Stomata merupakan suatu celah dalam epidermis vang diapit oleh dua



Penchitan-penchiian mengenan keeepatan tramspirast pada tumbuhan tingkat Lingg
telah banyak dilakukan diantaranya Hellkvist (1970) terdapat tumbuhan P
svivesiriy dan Beukes (1984) meneliti transpirasi Maluy pumila. Bughan, N etiy,
Zuraida, Suwirmen dan Ernzal (1993) telah menelit kecepatan transpirasi dari
Swatonia schwenki, Ouercus pemelliflora,  Shorea maxwelliona, M fncaranua
trituba dan Caloplytlum: soulatirs, Penelitian kecepatan transpirasi pada paku
cpifit belum banyak dilakukan, Walter (1984 telah menchiti keeepatan transpirasi
Asplenium nidus dan beberapa paku teristerial seperti Previdium aguilinum di
Alnka, Sclanjutnya Rizalinda (1994) telah menelit tentang kecepatan transpirsi
Asplemim midus L. dan Drvinaria quecifolia di Hutan Pendidikan dan Penelitian
Biologt, Universitas Andalas

Transpirasi yang sering dilakukan oleh tumbubh-tumbuhan ada dua yaitu
transpirast kutikula dan transpirasi stomata. Pada transpirasi stomata kehilungan
air berlangsung melalui stomata (Lovelles, 1987). Pada daun yang hidup di
permukaan tanah, stomata ditemukan pada kedua permukaan atau salah satu
permukaan daun saja. Stomata umumnya tersebar secara merata pada daun suatu
tumbuhan dan penyebarannya khas bagi spesics tertentu.  Kedudukan stomata
pada daun dapat sama tinggi dengan sel epidermis. Kedudukan stomata untuk
pertulangan daun scjajar penyebaran stomata tersusun dalam suatu barisan vang
scjajar dan pertulangan daun vang berbentuk jala, stomata bissanya menyvebar
iFFahn, [991).

Jumlah stomata pada daun suatu tumbuhan sangat bervariasi (Hidavat,
1995). Menurut Bernard dan Danald (1952) dan Salisbury dan Ross (1995),

jumlah dan susunan stomata ditentukan oleh spestes tumbuhan dan kondist li-
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Iv. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kecepatan Transpirasi dan Jumlah

Stomata Beberapa Jems Polypodiaceae Epifit pada Ketingpian Berbeda di Bukit

Pinang-pinang Ulu Gadut Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut;

Kecepatan transpirasi dari jenis Pyerosia foveolata, berkisar antara 0.00086
olem™jam — 0.01607 p/em*jam, untuk A wlaomorpha heraclea berkisar antara
0.0029 glem™/jam — 0.00167 glem’/jam dan Jenis Photinopieris speciosa ber-
Kisar antara 0.00018 g/em™jam - 0.00327 glem*/jam.

Jumlsh stomata dan jems Pyrrosia foveolata, Aglaomorpha heraclea dan
Photinopieris speciosa pada sctiap ketinggian mengalami kenaikan,  Pe-
nambahan jumlah stomata tertinggi didapat pada jenis Photinopicris speciosa
vaiu pada ketinggian ketinggian 300 mdpl, jumlah stomata vang diterhitung
adalah 118, untuk ketinggian 400 mdpl. dan 500 mdpl. terhitung sebanyak
269 dan 310 stomata,

Ukuran stomata dari jemis Pyrroasia foveolata, berkisar antara 4.13x3.13u
sampai dengan 5. 38x5.50u, untuk jenis Aglaomorpla heraclea berkisar antara
6.88x5.25p sampai dengan 8.75x6.63 dan jenis Phatinmopteris speciosa ber-
Kisar antara 7,13x6.250 sampai dengan 8.91x7.381., ukuran stomata vang di-

dapatkan bervariast pada sctiap ketinggian,
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